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ABSTRAK

Kabupaten Probolinggo dikenal dengan potensi wisata bahari yang cukup
diminati, terutama pantai-pantai indah seperti Pantai Bentar, Pantai Duta, Pantai
Bahak, dan destinasi lainnya yang menawarkan keindahan alam laut dan aktivitas
kebudayaan maritim seperti Petik Laut. Namun, di tengah perkembangan
destinasi pariwisata tersebut, budaya Pendalungan sebagai identitas kultural
masyarakat di Kabupaten Probolinggo mulai terlupakan. Budaya Pendalungan
merupakan perpaduan unik antara budaya Jawa dan Madura yang memiliki nilai
historis dan seni tinggi, seperti Tari Glipang, Musik Patrol, Ronjengan dan lainnya
yang telah diakui sebagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia. Perancangan
Cultural Floating Resort bertujuan mengintegrasikan keindahan alam laut
Probolinggo dengan pelestarian budaya Pendalungan melalui konsep resort
terapung yang mengangkat unsur budaya lokal dalam desain, aktivitas, dan
pengalaman pengunjung. Resort ini tidak hanya berfungsi sebagai destinasi
wisata bahari, tetapi juga sebagai wadah edukasi dan promosi budaya
Pendalungan agar generasi muda dan wisatawan dapat mengenal, menghargai,
dan melestarikan warisan budaya yang mulai terlupakan tersebut. Dengan hal ini,
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisata sekaligus memperkuat
identitas budaya lokal serta memberikan dampak positif bagi ekonomi dan sosial

masyarakat Kabupaten Probolinggo

Kata Kunci : Floating Resort, Budaya Pendalungan, Edukasi Budaya






CULTURAL FLOATING RESORT iN PROBOLINGGO REGENCY WITH
AN ABSTRACT REIONALISM APPROACH

Student Name : Naily Fitrotun Nisa

Student Identity Number : 210606110101

Adyvisor 1 : DR. A. Farid Nazaruddin, M.T
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ABSTRACT

Probolinggo Regency is known for its quite popular marine tourism potential,
especially beautiful beaches such as Bentar Beach, Duta Beach, Bahak Beach,
and other destinations that offer the beauty of the sea and maritime cultural
activities like Petik Laut. However, amidst the development of these tourism
destinations, the Pendalungan culture as the cultural identity of the people in
Probolinggo Regency is beginning to be forgotten. Pendalungan culture is a
unique blend of Javanese and Madurese cultures that holds high historical and
artistic value, such as the Glipang Dance, Patrol Music, Ronjengan, and others,
which have been recognized as Indonesian Intangible Cultural Heritage. The
design of the Cultural Floating Resort aims to integrate the natural beauty of
Probolinggo’s sea with the preservation of Pendalungan culture through a
floating resort concept that incorporates local cultural elements in its design,
activities, and visitor experiences. This resort not only functions as a marine
tourism destination but also as a platform for education and promotion of
Pendalungan culture so that the younger generation and tourists can recognize,
appreciate, and preserve this increasingly forgotten cultural heritage. Through
this, it is expected to enhance tourism appeal while strengthening local cultural
identity and providing positive impacts on the economy and social life of the

Probolinggo community.

Keywords: Floating Resort, Pendalungan Culture, Cultural Education
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1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara yang mempunyai
banyak suku bangsa dan masyarakat yang majemuk dengan
beragam budaya dan tradisi di dalamnya. Menurut Edward
Burnett Tylor menjelaskan kebudayaan merupakan sistem
yang kompleks dan didalammnya mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat,
kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan
sehari-hari oleh masyarakat [1].

BUDAYA MASYARAKAT

SETEMPAT

Budaya sangat erat hubungannya dengan masyarakat
setempat dan segala sesuatu yang tercapai dalam
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan itu sendiri. Setiap
daerah pasti memiliki kebudayaannya sendiri dan
masyarakat setempat wajib menjaga dan melestarikan
kebudayaan lokal yang mulai pudar seiring dengan
berkembangnya zaman.

Dengan perkembangan zaman, dan mulai banyak generasi
anak muda yang lebih mengerti akan budaya asing
dibanding dengan budaya lokal. masuknya trend tentang
budaya asing menjadikan masyarakat lokal jauh akan
budaya setempat. kebudayaan lokal seharusnya lebih di
tonjolkan dibanding dengan budaya asing yang masuk
kedalam indonesia. Kebudayaan lokal akan mendatangkan
manfaat bagi masyarakat setempat karena kebudayaan itu
memiliki kesan dan keunikan yang berbeda beda tiap
daerah.

Terdapat Sosiolog asal Australia dalam penelitiannya yang
berjudul “Mapping Cultural Regions of Java” yang telah
membagi kebudayaan Provinsi Jawa Timur menjadi enam
wilayah vyaitu, Arek, Tengger, Madura, Mataraman,
Pendalungan, dan Osing [2]. Salah satunya Kabupaten
Probolinggo yang masuk kedalam wilayah Tapal Kuda.
Kabupaten Probolinggo memiliki kebudayaan lokal dan tradisi
cukup unik yang disebut dengan kebudyaan Pendalungan.
Kebudayaan Pendalungan tumbuh dan berkembang di wilayah
tapal kuda khususnya Kabupaten Probolinggo.




Kenapa Harus Pendalungan ?

Budaya pendhalungan dipahami sebagai budaya yang merupakan hasil
dari pencampuran budaya Jawa dan Madura. Budaya Pendhalungan
tidak dilihat dari hasil akhir, tetapi dari proses interaksi, komunikasi,
dan peran sosial dari kedua etnis yang bebeda sehingga menghasilkan
satu budaya yaitu Pendhalungan [3].

Pendalungan
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Pendalungan dibagi menjadi 3 jenis yaitu Pendalungan barat, Pendalungan
timur, dan Pendalungan selatan [5]. memiliki banyak kebudayaan lokal dan
tradisi yang akan menjadi daya tarik serta kelebihan dari Kabupaten
Probolinggo. Masyarakat Pendalungan memiliki karakter yang lebih terbuka
akan budaya asing [3]. Kebudayaan lokal dan tradisi yang populer di
masyarakat pendhalungan ialah jaranan, Musik patrol, Musik Ronjengan,
ludruk, dan beberapa kesenian tari.
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uniknya budaya tersebut yang merupakan budaya dari hasil
penggabungan budaya Jawa dan Madura. Berbeda dengan
suku tengger masyarakat pendhalungan merupakan
masyarakat yang terletak di area pesisir Kabupaten
Probolinggo yang mana masyarakat pesisir lebih -
terbuka akan budaya budaya lain yang masuk dibanding
masyarakat pegunungan.

Seiring berkembangnya zaman Kebudayaan Pendalungan mulai
ditinggalkan oleh masyarakat Kabupaten Probolinggo yang saat
ini tergantikan oleh kebudayaan asing. Banyak generasi muda
Kabupaten Probolinggo yang bahkan tidak mengenali
kebudayaan dan tradisi Pendalungan dan kurangnya minat untuk
mempelajari kebudayaannya sendiri. Sehingga tidak bisa
dipungkiri kebudayaan dan tradisi masyarakat Pendalungan
mulai berganti menjadi Kebudayaan dan tradisi budaya lain.

Kenapa
Kabupaten Probolinggo ?

Kabupaten Probolinggo merupakan daerah yang
termasuk  kedalam  wilayah  tapal kuda.
Kabupaten Probolinggo terletak di tengah tengah

- T FATTL ;-“-‘- lereng  pegunungan dan  pesisir  pantai.
[ = Jee— — = ) Kabupaten Probolinggo dikelilingi oleh tiga
£l E__, E - !“__ — i gunung, yaitu Pegunungan Tengger ( Bromo ),
o W e e Gunung Argopuro, dan Gunung Semeru [4].
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Dengan memiliki banyak destinasi wisata  Kabupaten Probolinggo memiliki 6 destinasi wisata
tentunya diperlukan fasilitas akomodasi yang cukup populer dengan destinasi pantai salah
yang dapat menunjang kenyamanan satunya Pantai Bahak. Pada tahun 2022 jumlah

pengunjung. Fasilitas akomodasi yang ada pengunjung di Wisatg Pantai Bentar mencapai 34.173
di Kabupaten Probolinggo hanya terpusat di orang yang tercatat di disporaparbud.probolinggokab .
wilayah gunung bromo yang memang

sudah terkenal dikalangan wisatawan lokal
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Dalam hadist riwayat Muslim dan Bukhari
menunjang destinasi wisata pantai yang Rasulullah SAW bersabda :
mempermudahkan wisatawan yang akan 530 10 07 L g ol IR
perm . | yang daus 3)Sals )23 agdlls AL ess OIS (8
menikmati keindahan pantai Kabupaten ) o . .
Probolinggo Artinya : “Barang siapa beriman kepada Allah dan
880- Hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya.”

Maksud dari hadist di atas menekankan pentingnya etika
dan akhlak dalam menjamu tamu menjadi bagian dari iman
seseorang. Dalam hal ini tamu diperlakukan dengan baik dan
memberikan sambutan yang baik ketika datang berkunjung.

Dalam  rancangan  mengutamakan  privasi  dan
kenyamanan pengunjung dengan cara membuat batasan
agar masyarakat luar tidak dapat mengakses area privasi
di dalam resort. Serta pada area rancangan tetap
menghadirkan alam seperti mengajak pegunjung untuk
berinteraksi dengan lautan sehingga membuat
pengunjung dapat menghargai lautan seperti masyarakat
Pendalungan yang menganggap lautan sebagai rumah

kedua setelah daratan




Melihat minat pengunjung dan lokasi yang
strategis diperlukan fasilitas akomodasi yang
dapat menunjang kenyamanan pengunjung
serta mengangkat kebudayaan Pendalungan
yang mulai hilang di Kabupaten Probolinggo.
Resort menjadi pilihan yang tepat dibanding
jenis penginapan lainnya dikarenakan melihat
tapak yang berada di Pantai serta dengan
membawa kebudayaan Pendalungan yang
masyarakatnya tersebar di area pesisir
Kabupaten Probolinggo

Dalam Al-Quran dijelaskan dalam surat Al-Araf
ayat 56 yang berbunyi :

aab3 195> 89235 g Ld] 345 33T (18 lodudl Js
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“ianganlah kamu berbuat kerusakan di bumi
setelah diatur dengan baik berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya Rahmat Allah sangat dekat
dengan orang-orang yang berbuat baik.”

Dalam ayat ini Allah memerintahkan agar tidak
melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan

kerusakan baik lingkungan ataupun budaya
setempat.

Barrpeleny | Tatl
(g /f Ferroj

I Albuai [ rabesn P
i et f e Ig
4 dgnl f dgnd 1419
- 1 %am
2 e | e 7 ngm
T bl daky LYo
2 Agelus  Augut 51y
T taptembar @ Seplemde & fir]
10 Drkboher ¢ Cetope o fE
11 Mermmibes [ Mg faas 1178
12 Digsemioed | Devember | 7ed
anmiad | At 0%

Ruvizec o Doras Baread s, Doh Iugs Sadetams, dan fabd was

e

Cultural Floating Resort dirancang dengan
mempertimbangkan  agar tidak  merusak
lingkungan di pantai. dengan hal ini, dirancang
dengan floating building.

Floating Building digunakan sebagai rencana
tanggap akan mengurangi resiko seperti
gelombang besar. Serta menjadi solusi ramah
terhadap ekosistem lautan sehingga tidak
menyebabkan kerusakan lingkunngan lautan dan
kenaikan air laut
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Kabupaten Probolinggo, 2023 [7]




Keterkaitan Masyarakat
Pendalungan dengan Lautan

Lautan sangat penting
yang telah

kehidupan utama bagi masyarakat Pendalungan.

bagi masyarakat

Pendalungan menjadi  sumber
Masyarakat Pendalungan mengganggap lautan
sebagai rumah kedua setelah Daratan yang mana
seluruh aktivitas masyarakat Pendalungan berada
di atas laut. masyarakat  pendalugan
mengganggap daratan dan lautan adalah dua
sumber kehidupan utama yang memberikan

penghasilan bagi masyarakat Pendalungan

Masyarakat Pendalungan sering
mengekspresikan rasa syukur atas hasil laut
melalui tradisi seperti petik laut atau sedekah laut
yang sering diadakan setiap tahunnya dengan
bertujuan untuk memberi sedekah kepada
makhluk di laut seperti ikan dan sejenisnya. Serta
menjadi bentuk penghormatan kepada lautan
manjadi sumbar  rezeki

bagi masyarakat

Dengan mempertimbangkan hubungan

antara masyarakat Pendalungan dengan
lautan diciptakan rancangan yang mewadahi
aktivitas masyarakat Pendalungan seperti
memancing ikan, mencari kerang dan kepiting
yang menjadi sumber pendapatan. serta
yang ada di

kabupaten probolinggo seperti petik laut yang

mewadahi tradisi pesisir

nantinya akan di adakan tiap dua kali sebulan
yang berupa wujud syukur kepada lautan
sumber rezeki

yang menyediakan bagi

masyarakat Pendalungan




Perancangan resort apung menggunakan
pendekatan regionalisme yang mana
memasukkan budaya dan tradisi Pendalungan ke
dalam bangunan dengan tujuan menghidupkan
kembali unsur budaya pendhalungan di
kabupaten probolinggo yang mulai ditinggalkan
oleh masyarakat setempat. Resort apung ini
diperuntukkan untuk memperlihatkan kepada
para pengunjung akan budaya budaya
pendhalungan di kabupaten probolinggo yang
tidak kalah dengan budaya kota kota lainnya.
Perancangan Cultural Floating Resort akan
memperhatikan budaya lokal, iklim lokal, dan
material lokal yang di aplikasikan dengan
teknologi modern.
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Al-A'raf ayat 56
Tentang Pelestarian budaya

Kebudayaan dan tradisi
Kabupaten Probolinggo
merupakan penggabungan
antara budaya Jawa dan

Le.xl;o' .).SU 00)31 U.‘) |9.)u.u..QJ 39
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01 Sebunnal U"""J)Q Madura yang disebut dengan
Hadist Riwayat Muslim Kebudayaan Pendalungan
dan Bukhari Cultural Resort Apung

Persebaran destinasi alam di
Kabupaten Probolinggo yang
cukup beragam hingga
terdapat 6 kategori destinasi
populer di Kabupaten
Probolinggo

Tentang Memuliakan Tamu

Jes'l e&Jls b S0 OB Hs
wf:)s...l_o

Menghidupkan kembali
Kebudayaan Pendalungan di
Kabupaten Probolinggo

i an Pendekatoan
dengan mengembangkan

potensi alam Kabupaten
Probolinggo di sektor Curtural Resort Apung
akomodasi Menggunakan pendekatan
Arsitektur Regionalisme dengan
memperhatikan budaya dan
tradisi Pendalungan, Iklim lokal,
material lokal, dan teknologi
modern

eI I EEEEEEEEEEEEESR




Masyarakat Pesisir 3
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1.2 Ruang Lingkup

Tipe Proyek

Rancangan ini merupakan bangunan swasta komersil
yang bersifat profit. Cultural Floating Resort yang
mengenalkan budaya dan tradisi masyarakat
pendalungan Kabupaten Probolinggo.
menghadirkan pertunjukan kesenian Pendalungan
yang mulai ditinggalkan, mempromosikan tentang
kerajinan dan makan lokal, serta memasukkan
ornamen ornamen kedalam fasad bangunan dengan
tujuan pengunjung dapat belajar dan memahami
tentang kebudayaan lokal serta tradisi
pendhalungan.

Lokasi Tapak

Lokasi ini berada di Kabupaten Probolinggo yang
berada di Curahdringu, Kec. Tongas, Kabupaten
Probolinggo, Jawa Timur. Serta terdapat unsur unsur
alam meliputi hutan bakau dan lautan. melihat kondisi
lahan yang berada di pantai desain akan menggunakan
floating building dengan mengangkat pemandangan
sekitar dan kebudayaan lokal untuk menarik
pengunjung.

Pemukiman

........
Yo
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Jalan 8 m




Cultural Floating Resort ini ditujukan untuk wisatawan lokal
ataupun mancanegara yang berkunjung ke Kabupaten
Probolinggo yang ingin menikmati destinasi Pantai serta
ingin belajar tentang budaya dan tradisi Pendalungan yang
ada di Kabupaten Probolinggo

Batason Desain

Cultural Floating Resort ini merupakan resort
dengan bintang 4 yang akan dibangun di atas laut
Pantai Bahak dengan dengan 40 kamar memiliki 3
tipe yaitu:

1. Superior Room dengan luas 23 m?

2. Deluxe Room dengan luas 50 m?

3. Suite Room dengan luas 57 m?

Beberapa fasilitas yang harus ada di dalam resort
menurut dirjen pariwisata no.14/U/11/1988 [9] [10]
mencakup;

1. Area parkir

2. Area lobby resort (lobby utama, lounge area,
resepsionis, customer service, toilet umum)

3. Kamar resort (single room, twin room, superior
room, suite room, presidential suite room)

4. Ruang meeting

5. Fasilitas hiburan atau olahraga Air (kolam
renang/ lapangan tennis)

6. Dry cleaning

Difasilitasi dengan parkiran yang memuat beberapa
kendaraan seperti (sepeda motor, mobil, dan bus), lobby
resort yang didalamnya akan memasukkan kebudayaan
Pendalungan berupa corak batik serta menggunakan musik
sambutan berupa musik patrol. Ruang terbuka hijau yang
akan menjadi salah satu ruang yang dapat memfasilitasi
kebudayaan pendalungan berupa pertunjukan seni Ludruk
yang akan diakan pada malam hari, pusat oleh oleh yang
menjual kerajinan tangan masyarakat Pendalungan. Fasilitas
yang ada di resort apung bertujuan untuk memberikan
pengunjung pengalaman serta bisa belajar dan mengenal
tentang kebudayaan dan tradisi pendhalungan di

e —— _




Batasan Regulasi

Menurut peraturan PERBUB no. 83 tahun 2022
dalam ketentuan rencana tata ruang wilayah
perkotaan Dringu-Gending_pajarakan [12] diperoleh :

KDB 60%
KDH 30%
Jumlah Lantai Maks 2

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
tentang lzin Lokasi Perairan dan Izin Pengelolaan
Perairan di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
pasal 16 ayat (1) [10] diperoleh :

Batasan luasan untuk bangunan di atas laut selain
untuk pertambangan memiliki luasan maksimal 1
(satu) hektare

Luas area perancangan pada masterplan dengan luas
sekitas 26.784 m? berlokasi di Pantai Bahak Desa Curah
Dringu Kec. Tongas, Kabupaten Probolinggo

&
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Lingkup sekitar tapak :

Utara : Pantai Utara

Selatan : Persawahan dan pemukiman masyarakat
pesisir

Timur : Area Tambak kosong, hutan mangrove

Barat : Lahan kosong dan hutan mangrove




Maksud don Tujuan Perancangon

Meiksud Perancongon

Maksud dari perancangan ini untuk Membangun
Cultural Floating Resort yang memperhatikan budaya
lokal (Pendalungan), iklim lokal, dan material lokal

Tujuen Peraneangon

1. Pelestarian kebudayaan dan tradisi Pendalungan

Menyediakan  fasilitas yang  menghadirkan
kebudayaan dan tradisi Pendalungan seperti seni
pertunjukan, festival, kerajinan, dan lain
sebagainya.

2. Keberlanjutan lingkungan

Menerapkan strategi desain floating building yang
lebih ramah terhadap lingkungan. floating building
merupakan rancangan yang memanfaatkan bagian
laut lebih banyak dari pada bagian daratan.
bangunan akan terapung berada di atas laut tetapi
memiliki pondasi yang berada di dasar air agar
bangunan tidak bergerak dan berpindah tempat.

Sosaran Perancangan

Merancang bangunan yang menjadi fasilitas
akomodasi serta wadah untuk pengunjung bisa
memahami dan belajar lebih dalam akan budaya dan
tradisi Pendalungan di Kabupaten Probolinggo
Dengan menghadirkan kebudayaan tersebut di
fasilitas yang ada di resort apung. serta memasukkan
ornamen di fasad bangunan yang menjadi ciri khas
dari kebudayaan pendhalungan Kabupaten
Probolinggo.




1.4 Tinjouon Preseden

Boat Rooms on the Fuchun River
merupakan resort yang terinspirasi
oleh budaya Tiongkok kuno dan
perahu tradisional. [13]
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Boat Rooms on the Fuchun River Menerapkan konsep
mengapung di atas danau . Resort ini menciptakan
budaya yang unik dengan menceritakan kehidupan
di atas perahu. Resort ini dirancang dengan
menggunakan material lokal berupa kayu yang
diterapkan dalam dinding bangunan serta kuda
kuda atap, Boat rooms on the Fuchun River
menggunakan konsep floating building dengan
tujuan pengunjung dapat merasakan kehidupan di
atas perahu. Resort ini menghadirkan pengalaman bagi
para pengunjung bagaimana kehidupan di atas perahu
dengan nyaman dan aman. Boat Rooms o the Fuchun
River merupakan perpaduan antara kemewahan
modern dengan tradisi tiongkok kuno.




Teras/Balkon

Boat Rooms on the Fuchun River disetiap kamarnya terdapat 5 ruang

diantaranya :
1.Enterance
2.Kamar mandi
3.Kamar tidur

4.Ruang bersantai
5.Teras atau balkon

memiliki luas 50 m? dengan pintu masuk terletak di sisi tepi sungai sedangnya
balkon atau teras terdapat di atas sungai [14].

Area Bukaan




Kehidupan di atas perahu

Boat Rooms on the Fuchun River
merupakan resort yang
terinspirasi oleh budaya
Tiongkok kuno dan perahu
tradisional. Resort ini ingin
menampilkan  budaya  unik
§| kehidupan di atas perahu yang
&8 telah terjadi di antara Dinasti
Ming Awal dan Dinasti Qing
Tengah. Resort ini menggunakan
fasad yang  mencerminkan
perahu kuno pada masa itu.

Boat Room

Boat Room menggunakan rangka kayu
yang merupakan sebagai material lokal
dari perahu tradisional. hal ini diterapkan
di badan bangunan yang dapat
melestarikan keaslian budaya pada dinasti
tersebut

Struktur Floating pada Boat room
menggunakan tiang pancang pipa baja
yang menjadi penopang dari resort ini

sekaligus mengurangi dampak kerusakan
lingkungan




Floating Bamboo House merupakan bangunan yang
dirancang untuk beradaptasi terhadap perubahan
iklim khususnya kenaikan air laut sehingga
membuat floating building. Floating bamboo house
menggunakan material yang ringan dinding terbuat
dari anyaman bambu dan atap menggunakan jerami.

bentuk ini terinspirasi oleh rumah adat Rong yang
menjadi rumah tradisional di pedesaan vietnam.
dengan atap yang cukup besar dimanfaatkan untuk
mengumpulkan air hujan yang akan di manfaatkan
untuk kebutuhan pengguna serha menggunakan
energi matahari untuk menyalakan lampu.

Floating Bamboo House menjadi
rumah yang beradaptasi terhadap
perubahan iklim terutama
perubahan tingkat air laut yang
meningkat [15]




Floating Bamboo House
menggunakan rumah adat
setempat yang ada di Vietnam
[16]. Rumah adat ini merupakan
Rumah adat Rong vyang
menggunakan material lokal
yaitu daun rumbia, bambu,
dan kayu yang di terapkan di
Floating Bamboo House

Floating Bamboo

Floating Bamboo House menggunakan material
seperti daun rumbia dan bambu dan memiliki
desain bangunan atap yang tinggi yang mana
digunakan sebagai menjawab iklim setempat.
saat siang hari bambu akan menyimpan panas lalu
dikeluarkan pada malam hari sehingga didalam
bangunan akan terasa hangat saat malam hari [17].

Siang Hari [-Q

Tkl

Malam Hari

pada malam hari panas yang diserap di bambu
akan di lepaskan dan bambu akan menyerap
udara dingin lalu dilepaskan saat siang hari




1.5 Kajian Pendekatan

Cultural Floating Resort menggunakan
pendekatan arsitektur regionalisme untuk
menyediakan fasilitas akomodasi yang

menghadirkan kebudayaan dan tradisi
Pendhalungan di Kabupaten Probolinggo.
Cultural Floating Resort bertujuan menghidupkan
kembali kebudayaan dan tradisi Pendhalungan
yang mulai ditinggalkan oleh masyarakat
setenpat. Rancangan ini sekaligus
memperkenalkan  kebudayaan dan tradisi
Pendhalungan kepada pengunjung sehingga
wisatawan yang hadir dapat belajar serta
memahami tentang kebudayaan dan tradisi
Pendhalungan di Kabupaten Probolinggo

Arsitektur Regionalisme

Regionalisme merupakan suatu perkembangan arsitektur yang
memperhatikan pada ciri kedaerahan yang berkaitan dengan
budaya setempat, iklim, dan teknologi pada saatnya (Suha Ozkan,
1985) [19].

Arsitektur regionalisme merupakan konsep pendekatan dengan
memperhatikan karakteristik regional yang berkaitan erat dengan
budaya lokal, iklim, dan penggunaan material lokal dengan
teknologi modern (Hidayatun, dkk., 2014).

Menggabungkan unsur tradisional
Eklektik dengan elemen elemen baru [20]

Concrete

Regionqlism Meletakkan langgam-langgam

Represeni‘qﬁf arsitektur tanpa memperhatikan
fungsi dan filosofi aslinya

Arsitektur
Regionalisme Responsif setempat

Merespon iklim setempat dan budaya

Merujuk pada perilaku dan kebiasaan

Abstract
Regionalism

Pola Cultural

masyarakat Pendalungan

i Menggunakan simbol simbol budaya
Iconograﬁ dan diimplementasikan secara visual

Regionalisme dalam arsitektur menurut Suha Ozkan didalam bukunya berjudul
" Introduction Regionalism Within Modernism " dibagi menjadi dua yaitu Concrete

Regionalism dan Abstract Regionalism [.] .




Arsitektur Regionalisme

Abstract Regionalisme

Responsif Pola Cultural lconografi

Responsif terhadap lklim Memahami perilaku masyarakat Menggunakan simbol
lokal pesisir yang pendalungan dan budaya pada kebudayaan baik secara
memperhatikan angin, masyarakat pendalungan. tangible dan intangible.
arus air laut, cuaca, serta Sehingga dapat menciptakan
badai ruang yang tidak hanya
fungsional tetapi juga
bermakna bagi masyarakat
setempat

Curtural resort menggunakan pendekatan Abstract Regionalisme dengan teori Suha Ozkan yang
memiliki 3 point utama yaitu Responsif, Pola Cultural, Iconografi. Tiga point melihat kepada
lokalitas Pendalungan yang ada di Kabupaten Probolinggo.

Abstrak Regionalisme lebih spesifik mempertimbangkan tiga point

1.Tanggap terhadap kondisi iklim setempat agar bangunan memiliki karakter spesifik yang terhadap
karakteristik lokal

2.Tanggap terhadap tradisi masyarakat setepat dan simbol khas yang dapat di ambil dari corak dan
warna setempat yang diterapkan dalam rancangan baik interior, eksterior dan furniture yang akan
di aplikasikan kedalam rancangan

3.Tanggap terhadap pola perilaku masyarakat setempat sebagai acuan dari ruang agar sesuai
dengan kondisi masyarakat setempat dan dapat menjadi wadah untuk masyarakat setempat




Strategi Perancangon

1.6

Responsif

Arsitektur Responsif
lklim Lokal

Menyesuaikan dengan iklim
pesisir pantai yang ada di
Kabupaten Probolinggo yaitu
iklim tropis (panas saat siang
hari) dan sering terjadi badai
saat musim hujan tiba

Material dan

Bentuk
Menggunakan rumah
masyarakat  Pendalungan

terdahulu yang memang di
tujukan untuk menghadapi

badai  dan
berubah ubah, atap yang

cuaca yang
digunakan miring
menyesuaikan curah hujan
yang ada di Pesisir Kab.
Probolinggo. Serta
menggunakan material kayu
sebagai
yang  kuat

material  utama
menghadapi

cuaca dan iklim yang buruk

Cultural Floating Resort

Menghidupkan kembali Kebudayaan
Pendalungan di Kabupaten Probolinggo
dengan mengembangkan potensi alam

Kabupaten Probolinggo di sektor akomodasi

Abstract Regionalisme

Pola Cultural Icononografi

Melihat dari kebiasaan

Arsitekt jolkan |
masyarakat Pendalungan rsitektur Menonjolkan con

yang banyak interaksi antara Gl

satu dengan yang lainnya

oleh karena itu dibutuhkan Menggunakan material lokal

yang banyak ditemui di
Kabupaten Probolinggo,

ruang untuk menciptakan
pengalaman ruang bagi

pengunjung. Sehingga
pengunjung dapat merasakan
bagaimana menjadi
masyarakat Pendalungan
secara tidak langsung

Menyediakan ruang
komunal yang
mewadahi tradisi
seperti kesenian
ludruk dan juga tradisi
masyarakat
Pendalungan seperti
petik laut yang
diadakan sebagai
wujud syukur
masyarakat
Pendalungan kepada
sang pencipta

elemen lokal yang berupa
batik dengan motif tumbuhan,
dan warna lokal yang
merupakan penggabungan
warna Madura dan Jawa
(Merah, Kuning, dan Hitam)
pada interior, eksterior, dan
furniture

Fasad dan Bentuk Bangunan
|
Menggunakan kayu Kelapa,

alang alang, dan bambu yang
banyak dijumpai di Kabupaten
Probolinggo serta
menggunakan bentuk perahu
sebagai wadah kegiatan
masyarakat Pendalungan yang
banyak menghabiskan waktu
berada di atas Perahu







W PENELUSURAN KONSEP
PERANCANGAN







Project Profile

Cultural Floating Resort

Cultural Floating Resort merupakan resort apung yang
memberikan pengalaman kepada pengunjung untuk merasakan
bagaimana menjadi masyarakat pendalungan sehari hari. Cultural#
Floating Resort diperuntukkan untuk menjaga kebudayaang
Pendalungan yang mulai di tinggalkan oleh masyarakat setempa
akibat kebudayaan asing yang mulai banyak masuk di Kabupaten
Probolinggo.

Menghidupkan kembali Kebudayaan Pendalungan di Kabupaten
Probolinggo dengan mengembangkan potensi alam Kabupaten
Probolinggo di sektor akomodasi

Pendekatan

Abstract Regionalisme

Responsif Pola Cultural Icononografi

Melihat dari kebiasaan

masyarakat Pendalungan

Arsitektur menonjolkan icon

Arsitektur Responsif lokal

ang banyak interaksi antara
Iklim Lokal /ang B

satu dengan yang lainnya

oleh karena itu dibutuhkan Menggunakan material lokal
Menyesuaikan dengan iklim ruang untuk menciptakan yang banyak ditemui di
pesisir pantai yang ada di pengalaman ruang bagi Kabupaten Probolinggo,
Kabupaten Probolinggo yaitu pengunjung. Sehingga elemen lokal yang berupa
iklim tropis (panas saat siang pengunjung dapat merasakan batik dengan motif tumbuhan,
hari) dan sering terjadi badai bagaimana menjadi dan warna lokal yang
saat musim hujan tiba masyarakat Pendalungan merupakan penggabungan
secara tidak langsung warna Madura dan Jawa
Material dan I (Merah, Kuning, dan Hitam)
Bentuk pada interior, eksterior, dan
Menyediakan ruang furniture
Menggunakan rumah komunal yang

Fasad dan Bentuk Bangunan

masyarakat  Pendalungan
terdahulu yang memang di
tujukan untuk menghadapi

mewadahi tradisi
seperti kesenian

ludruk dan juga tradisi |

badai dan cuaca yang masyarakat

Menggunakan kayu Kelapa,

berubah ubah, atap yang Pendalungan seperti

alang alang, dan bambu yang

digunakan miring petik laut yang banyak dijumpai di Kabupaten
menyesuaikan curah hujan diadakan sebagai Probolinago serta

yang ada di Pesisir Kab. wujud syukur men unakangk?en’ruk erahu
Probolinggo. Serta masyarakat segg vl e iF;’rcm
menggunakan material kayu Pendalungan kepada mas qragko’r Pendalungqn an
sebagai  material  utama sang pencipta 4 99n 7Eng

banyak menghabiskan waktu
berada di atas Perahu

yang kuat  menghadapi
cuaca dan iklim yang buruk




Analisis Fungsi

Primer

Sebagai sarana yang
menyediakan tempat
penginapan dan beristirahat
dengan menyajikan
pemandangan laut lepas di
Kabupaten Probolinggo.
Serta memberikan experience
bagaimana kehidupan
masyarakat pendalungan
yang bergantung pada
lautan

Penunjang

Menyediakan fasilitas publik seperti
lobby, area parkir, beberapa fasilitas

sekunder seperti kano tour yang dapat

mengantarkan pengunjung ketengah
Sebagai tempat untuk berekreasi yang

menyajikan  pertunjukan kesenian dari

laut untuk merasakan suasana

memancing ikan, mencari kerang dan
kebudayaan pendalungan. Hal ini ditujukan

sebagai tempat yang dapat menghidupkan
kembali budaya pendalungan yang mulai
redup di masyarakat pendalungan. Selain itu
pengunjung resort dapat belajar dan
mengenal tentang kebudayaan pendalungan.

bahkan menangkap kepiting.




Kesenian

Kesenian )
Ronjengan
Ludruk PENJELASAN TIDAK PERLU
Ludruk satu bentuk seni .. '
pertunjukan tradisional yang [

menggunakan bahasa madura ;' : T ’
(!

_ Ronjengan merupakan
1.] ;-13. ] ! 'it-\r #5 fis penampilan musik yang

R N ’i & menggunakan alat tradisional
n berupa lesung panjang dan
R, . biasanya dimainkan bersama-
sama oleh beberapa orang
® | dengan menabuh alu (tongkat

S kayu)

|
sebagai bahasa utama.

diadakan di area komunal

resort i
-5

Penampilan kesenian ludruk ——

dilaksanakan :
Penampilan kesenian Ronjengan
diadakan pada resto

Tampat : area komunal
hari : Jumat - Sabtu

Pukul : 19:00 - 21:00 Hari : Setiap Hari

Pukul : Breakfast (07:00 - 10:00)
Lunch (12:00-15:00)
Dinner ( 18:00 - 20:00)

Memancing
Selain menikmati kesenian I ‘

pendalungan ada juga

- Pengunjung dapat
aktivitas memancing ikan :

merasakan bagaimana
mecari kerang dan
dijadikan sebagai menu
makanan bagi pegunjung

kakap dan kerapu yang
menjadi salah satu
komoditas ikan laut
terbesar di Kabupaten
Probolinggo yang nantinya
akan di bakar di area resto

aktivitas ini dilakukan
setiap hari pada pagi hari
saat laut sedang surut.
- _ _ ) i Pengunjung akan di ajak
o 1 oy ,. : ketengah laut untuk

Peﬁk LGUf mencari kerang.

Pengunjung dapat mengikuti acara petik
laut yang akan diadakan pada setiap

bulan yang mana pengunjung akan di
ajak untuk melepas makanan yang
nantinya akan menajdi makanan ikan

ikan di sekitas resort
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Fungsi yang perlu diwadahi dari bangunan resort terdapat 2 yaitu Front Of The
House dan Back Of The House

Front Of The House

Front of the House merupakan area mencakup semua aspek yang berhungan dengan pelayanan
tamu. Sangat penting dalam menciptakan kesan pertama yang baik bagi tamu

Reception desk
Ruang Penerima ( Lobby)
Lounge

— Meeting Room
— BallRoom
B Jet sky
Fasilitas olahraga dan rekreasi
— Kano Tour
Suite Room

Deluxe Room

|

Superior Room




Kebutuhan Ruan

Back Of The House

Back Of The House merupakan area yang tidak dilihat oleh tamu dan berfokus untuk
memastikan segala sesuatunya berjalan lancar

Front Office
Administrasi —I:
Kantor Pengelola

Dapur

= _
House Keeping Laundry

— Ruang Locker

! — Shower
..... - fasilitas pegawai —
— Ruang Istirahat

1 Gudang

Area Penerimaan dan Loading Dock

Pembuangan

TPS

Bagian Engineering dan

Maintenance




2.1 Konﬁgurasi Fungsi

Nama Ruang

Kapasitas Jumlah

Luas m?

Parkir tamu

Parkir Motor 100 100 x 2 m? =200 m?
Parkir Mobil 30 30x12.5m?=375m?
Parkir Bus 3 3x36m?=108 m?
Parkir staff
Parkir Motor 30 30x2 m?=60m?
Parkir Mobil 10 10x12.5m?=125m?
Parkir Mobil Barang 1 14 m?
Total 882 m?
Nama Ruang Kapasitas Jumlah Luas m?
Lobby 1 unit 100 m?
Lounge 1 unit 50 m?
Lavatory
Pria 1 unit 11.5m?+(3m?x2)=17.5m?
WERE] 1 unit 4x4m?=16 m?
Disabilitas 1 unit 25x1.6=4m?
ATM Gallery 1 unit 3 x3m?=9m?

Nama Ruang

Kapasitas Jumlah

Luas m?

Kamar Tamu ( superior room )
Double bed

Twin bed

Kamar Tamu ( deluxe room)

Double bed
Twin bed

Kamar Tamu ( suite room )

Double bed
Twin bed

20 unit

10 unit

10 unit

30 x 30 m? =900 m?

15 x 40 m? = 600 m?

15 x 80 m? = 1200 m?

Nama Ruang

Kapasitas Jumlah

Luas m?

Manager office

General Manager
Asisstant Manager

Staff Office
Meeting Room

Pantry dan Ruang Istirahat
staff
Lavatory

1 unit
1 unit

20 orang
10 orang

1 orang

5 unit

0,15 x100 m? =15 m?
0,12x100=12m?

20 x 5m? =100 m?
10 x 2m? =20 m?

25 m?

2x16m?=32m?

Nama Ruang

Kapasitas Jumlah

Luas m?

Housekeeping office
Laundry dan dry cleaning
Gudang
Gudang Kering
Gudang Dingin
Gudang Sayuran
Gudang Peralatan dapur
Gudang Minuman
Gudang Botol Kosong
Gudang Perabotan
Gudang Peralatan
Gudang Bahan bakar
Ruang Keamanan/ security

Pos Jaga
Ruang CCTV

1 unit

-

unit

unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit

N GG

unit

N

unit
unit

100 x0,7 m? =70 m?
70 x0,63 m? = 44,1 m?

168 m?x0,2 = 33,6 m?
168 m?x0,25 =42 m?
168 m?x0,25 = 42 m?

168 m?x0,3 = 50,4 m?

100 m? x0,3 = 30 m?

100 m?x0,3 =30 m?

100 m?x0,9 = 90 m?

100 m?x0,2 =20 m?
100 m?x0,25 = 25 m?

10 m?
10 m?

Area Parkir

Area Lobby

Area Penginapan

Area Pengelola



Ruang Engineering
Ruang Genset

Ruang Panel Listrik
Ruang Pompa
Ruang Chiller
Ruang Sampah

Nama Ruang

Restaurant
Dining Room
Kitchen

Ballroom

Kolam Renang

Ruang ganti

Kamar mandi

Spa

Musholla
Ruang sholat

Ruang wudhu wanita

Ruang wudhu pria

Cottage
Dermaga
coffe shop
Lounge
Kitchen
Ruang bartander

Kapasitas Jumlah

Luas m?

50 meja
1 unit
100 orang
1 unit
3 unit
5 unit
20 orang

50 orang
5 unit
5 unit

15 unit
3 unit

1 unit
1 unit
3 unit

50 x2.5m?=125m?
30% x 125 m? = 37.5 m?
100 x 0.8 m? = 80 m?
10x5 =50 m?
3x2m? =6m?
5x3.4m?=17m?
20x6m?=120 m?

50 x 0.8 m? =40 m?
5x0.8m? =4m?
5x0.8m?=4m?

15x9m?=135m?
3x9m?=27 m?

100 x 1.5 m?=150 m?

60% x 150 m? =90 m?
3x5m?=15m?




Hubungan Ketertaitan Ruang

Parkir Staff Ruang Ganti
Shower
Parkir pengunjung
Kolam
Parkir
Play Ground

Cottage

Enterance

Meeting
room

Manager

/ (0jilds

s
I

Supperior
Staff room Ruang

\
\
\
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Pengelola Penginapan
Pantry Deluxe
Loker /] \
Ruang CCTV

Suite

Perbelanjaan

Memancing

Menangkap

Mencari Kerang Kepiting

Berhubungan Langsung
———=Berhubungan Tidak Langsung




Konieks KebUdc‘Y““'l—

Kebudayaan pendalungan dikenal sebagai pencampuran dua kebudayaan antara
kebudayaan Madura dan Jawa sehingga menjadi satu kesatuan. Dengan memasukkan
elemen seperti motif batik, warna, lokalitas dari masyarakat setempat. pertunjukkan
kesenian dan perilaku kebiasaan masyarakat setempat.

warna & Corak Batik

Batik pendalungan memiliki kekhasan dengan warna yang tercipta akan pencampuran dua
budaya dan corak yang menceritakan tentang kekhasan dan keunikan dari Probolinggo.

NEEN 00 O 0 O

warna cerah mengadaptasi gambaran suku Madura yang tegas dan berani

T 000 OO0

Menerapkan warna warna yang menjadi warna khas dari Pendalungan di dalam
interior maupun eksterior

Corak yang digunakan mengangkat khas dari kabupaten probolinggo seperti angin gending,
mangga anggur, kali banger

Corak tersebut akan di terapkan di ukiran pada beberapa fasad dinding bangunan

L 1] = E = ol




Memasukkan pertunjukkan kesenian kebudayaan pendalungan seperti ;

Ronjengan

Memasukkan pertunjukan ronjengan di area restaurant dan
lobby. dengan memasukkan aluran musik ataupun
pertunjukkan secara langsung. Ronjengan memiliki makna
yang mana menandakan rasa bersyukur akan hasil yang telah
didapat dan kebahagiaan akan keberhasilan dari hal yang di
inginkan .

Ludruk

Memberikan penampilan berupa teater yang menggunakan
bahasa khas pendalungan yaitu pencampuran madura dan
jawa. dalam ludruk kita diajarkan untuk tidak larut dalam
kesedihan dan terus menghadari dengan penuh senyuman

Musik Patrol

Musik Patrol diimplementasikan sebagai penanda waktu di
dalam resort




Roma Sonduk

Roma Sonduk merupakan rumah
adat dari masyarakat
pendalungan. Rumah ini banyak

Menggunakan atap genteng dari

dipakai oleh masyarakat tanah liat dikarenakan atap tanah

pendalungan khususnya daerah W liat dapat menyerap panas dan
pesisir. dilepaskan pada malam hari.

Sehingga pada malam hari kondisi
dalam rumah terasa hangat

-~
\

Menggunakan dinding dari kayu
dikarenakan kayu dapat menyerap
panas pada siang hari dengan baik

Kemiringan yang cukup tajam Masyarakat pendalungan mayoritas
sangat memudahkan mengalirkan menggunakan atap pelana
air hujan menuju kebawah dan dikarenakan atap ini beradaptasi
menghindari terjadinya terhadap iklim.

penumpukan air di atas atap

Roma sonduk hampir
sama dengan rumah
masyarakat tengger
yang mana hanya beda
di material yang
digunakan

Roma Adat tengger

Roma Sonduk Atap dahulunya

menggunakan alang alang
tetapi diganti menjadi
genteng

Atap menggunakan
genteng

inding menggunakan kayu
sirap dan gedek (anyaman
dari bambu)

Dinding menggunakan gedek
(anyaman dari bambu) dan
Kayu jati atau mahoni




Pekarangan -+ Latar - Ruang Tamu - Ruang Tengah -- Kamar Tidur - Pawon

Rumah Sonduk

Rumah Sonduk memiliki tata ruang yang kebanyakan
masyarakan pendalungan menggunakan denah ini secara

turun temurun. Dapur digunakan sebagai

salah satu tempat untuk
bersosialisasi atau dikenal

] dengan (Tradisi Lisan) saat
kegiataan memasak dari
e hasil tangkapan .
Ruang Tengah digunakan
sebagai area menyimpanan - T.._'f_..'lm
alat memancing ikan ) o Pada area ruang tamu atau
ataupun alat untuk mencari ' R TENGAH disebut  dengan ~ amper
(- terdapat  hampir  sama
kerang R. TIDUR I P §
e .| dengan rumah pada
o ‘B — umumnya. Yang menjadikan
Pada area teras biasa - N — . beda .karena terdapat
digunakan untuk tempat | | | tempat tidur (amben) yang
I | 1 & =i .
berkumpul baik pagi hari, | Y U memang diletakkan pada
. . . v S N =]
siang hari dan malam hari. area depan.
pada area teras biasanya
TERAS
diadakan makan bersama

dengan tetangga sekitar.




Tradisi
Maritim

P S

—
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Petik Laut

Tradisi petik laut ini sejatinya merupakan bentuk
selamatan desa dan para warga sebagai syukur
atas nikmat dan rezeki melimpah kepada para
nelayan ataupun bagi para petani garam yang
ada di Kabupaten Probolinggo

Dalam tradisi ini ribuan warga menyiapkan
larung sesaji dengan aneka hasil bumi dan laut
dibentuk sebuah kapal kecil. Kemudian dilarung
ke tengah laut diiringi ratusan kapal milik
nelayan setempat yang sudah dihias.

Perahu Hias merupakan tradisi masyarakat
pesisiran pantai Kabupaten Probolinggo yang
secara beriringan untuk berlomba menghias
kapal atau perahu dengan bermacam-macam
hiasan yang menarik. Lomba ini selalu mampu
menarik minat para wisatawan baik wisatawan
domestik maupun mancanegara

Melanjutkan tradisi lomba perahu hias,
pengunjung nantinya akan diberi kesempatan
untuk menghias miniatur perahu dengan warna
warna Pendalungan yang nantinya akan
dijadikan ornamen di resort

-
I

Tradisi maritim utama di Kabupaten Probolinggo adalah Petik Laut, sebuah ritual adat yang I
melibatkan larung sesaji ke laut sebagai ungkapan syukur dan doa keselamatan bagi |
masyarakat nelayan kepada sang pencipta melalui lautan. Tradisi ini juga berfungsi sebagai I
sarana pelestarian budaya dan ekosistem laut, serta mempererat solidaritas sosial |
masyarakat pesisir I
1




Analisis Pengquna

pBaoniay

Datang dan  memarkirkan

kendaraan

Melakukan reservasi dan chek-in
di lobby resort

Bersantai di kamar penginapan
dan menikmati keindahan pantai

Melakukan  aktivitas dengan
nelayan seperti memancing ikan,
mencari kerang, dan bahkan

menangkap kepiting

Bermain pasir pantai dan
berenang.

melakukan olahraga air seperti
banana boat, berenang di tengah
laut

Mengunjungi area restaurant
dengan menyediakan menu
makanan lokal serta

Mengunjungi area penampilan
kesenian budaya pendalungan
berupa ludruk yang merupakan
teater khas pendalungan

Mengunjungi area pusat oleh

oleh yang berupa olahan
makanan dan kerajinan dari

masyarakat pesisir

Kebutuhan Ruang

Enterance

Area Parkir

Roda 4 Roda 2

Lobby

Reception Desk
Lounge

Kamar Penginapan
Suite Room

Deluxe Room
Superior Room

Dermaga

Area Restaurant

Area Pertunjukkan Kesenian

Pusat Oleh Oleh
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Datang dan  memarkirkan
kendaraan

Melakukan reservasi dan chek-in
di lobby resort

Bersantai di kamar penginapan
dan menikmati keindahan pantai

Melakukan  aktivitas  dengan
nelayan seperti memancing ikan,
mencari kerang, dan bahkan
menangkap kepiting

melakukan olahraga air seperti
banana boat, berenang di tengah
laut

Mengunjungi area restaurant
dengan menyediakan menu
makanan lokal serta

Mengunjungi area penampilan
kesenian budaya pendalungan
berupa ludruk yang merupakan
teater khas pendalungan

Mengunjungi area pusat oleh
oleh yang berupa olahan
makanan dan kerajinan dari
masyarakat pesisir

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
—_—p——

Kebutuhan Ruang

Area Parkir

Roda 4 Roda 2

Lobby

Reception Desk

Lounge

Kamar Penginapan
Suite Room

Traveler

Deluxe Room
Superior Room

Dermaga

Area Restaurant

Area Pertunjukkan Kesenian

Pusat Oleh Oleh




Kebutuhan Ruang
1

Enterance

Datang dan  memarkirkan

Roda 4 Roda 2

Ruang Pengelola

Memastikan pengelolaan di
resort berjalan dengan baik
Melakukan  evaluasi jika
terdapat hal yang kurang

dalam  pengelolaan dan
BGCk Ofﬁce pemberian jasa di resort

Datang dan  memarkirkan " ] [ l I I: "
iR
Roda 4 Roda 2

Menyambut kedatangan Lobby ( Resepsionis )
tamu

Ruang Karyawan
Melayani  kebutuhan dan

Front Office

memberi saran terbaik
kepada pengunjung

Kebutuhan Ruang
1
1

Datang dan  memarkirkan

kendaraan Area Parkir

Roda 4 Roda 2

Menjaga ketertiban dan Area Parkir
keamanan area parkir

Ruang CCTV
Menjaga ketertiban dan

keamanan di area resort dan
sekitarnya

Slic1idKkeamanan




1

Roda 4 Roda 2

Datang dan  memarkirkan

Melakukan pembersihan Ruang penyimpanan
kamar resort alat kebersihan

Melakukan ' perawatan a'rea TPS sementara
resort dan lingkungan sekitar

Melakukan pengelolaan
sampah pengunjung

1 1i1i Kebersihan

Kebutuhan Ruang

Enterance

Datang dan  memarkirkan
kendaraan Area Parkir

Roda 2

Menyiapkan  penampilan Area Backstage
sebelum menampilkan

kebudayaan pendalungan

Area Pertunjukkan

Performer Kesenian

seperti ludruk dan beberapa
penampilan musik

tradisional Toilet




Analisis Tapak
Lokasi Dusun Bahak, Desa Curahdringu, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo.

Regulasi n .
egulasi

KDB 21.165 x 60%
12.699 m?/ 1.26 Ha
. 0
KDH : 21.165 x 30% e o

6.349,5 m?/ 0.6 Ha

8 x 0.5
4 m?

Menurut peraturan PERBUB no. 83 tahun 2022
dalam ketentuan rencana tata ruang wilayah
perkotaan Dringu-Gending_pajarakan [12] diperoleh :

KDB 60%
KDH 30%
Jumlah Lantai Maks 2

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
tentang Izin Lokasi Perairan dan Izin Pengelolaan
Perairan di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
pasal 16 ayat (1) [10] diperoleh :

Batasan luasan untuk bangunan di atas laut selain
untuk pertambangan memiliki luasan maksimal 1
(satu) hektare



Slimcﬂe

1 i Tapak berlokasi di Pantai Pesona di
kecamatan Dringu Kabupaten
Probolinggo. berada di iklim tropis yang
terdapat dua musim yakni musim
penghujan dan musim kemarau.

Musim Kemarau berlangsung dari bulan
april dan berakhir september dengan
puncaknya berada pada bulan agustus

Musim Hujan berlangsung dari bulan
November hingga bulan april

a A .
«,3;«* I-T*.'u'lr:'ujI

Bah.

Pagi

Matahari pada bulan
. Januari dan
Siang : Desember condong
pada arah selatan.

Matahari pada bulan
Juni condong pada
arah utara

Pada bulan Maret
dan September
berada tepat di atas
tapak

sore




Tapak yang berada di pinggir pantai
sehingga terdapat dua jenis angin yang
berbeda yaitu angin darat dan angin laut

Dua jenis angin ini sangat berbeda
karakternya

Angin darat terjadi pada malam hari yang
mana angin berhembus dari daratan ke
lautan. Angin darat berkisar tengah
malam hingga dini hari

Pantai [Fambak .
Bahak \ ;

- W = &)
Angin Laut terjadi pada siang hari yang '

mana angin berhembus dari laut menuju

. . . . '; ‘-‘_ 5
d'aratar:l. .Ahr?gln IautI akan terjadi mulai sy S_MK BUSTANUL ' 4 @ Tokojpak zen
siang hari hingga malam o “':*? ¢ HASAN , Ly E

Angin Lout

Berhembus dari lautan (utara)
menuju daratan (selatan)

5l Hl'l-||:.-u_||'|- _:.

pang

Pantai [Farnbak
Bahakt \

Angﬂ daraf

Berhembus dari daratan (selatan) menuju
lautan (utara)

Memberikan bukaan pada area selatan dan utara tetapi dengan bukaan
yang kecil karena angin yang di hasilkan pada area tersebut cukup kencang



Pantai [Famba
Bahakt
‘wins chicken ‘
Persawahan -
osque
'llq : .
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Pantaj n;
Bat;;ak:

® Tak‘m

cvi|

Area belakang difokuskan untuk
area
difokuskan dengan view lautan
dan hutan mangrove

penginapan yang

makan

Terdapat area tempat
yang terletak di belakang yang

memang bagi masyarakat
pendalungan area tempat makan
atau dapur menjadi tempat
komunal untuk berkumpul



kedalaman 0-50 m memperlihatkan
adanya peningkatan klasifikasi dari
klasifikasi tanah lunak dan klasifikasi
tanah sedang menjadi klasifikasi tanah
keras, sangat padat dan batuan lunak
di sebagian besar wilayah Pantai Utara

Pada kedalaman 0-50 m diperkirakan
menjadi titik tanah keras. Klasifikasi
tanah keras, sangat padat dan batuan
lunak dari kedalaman 100 m
menunjukkan sudah mencakup
sebagian besar dari wilayah pesisir
Pantai Utara

e

.,‘j;'q. :

, S S

Saidar Dk Gdafy pb
. Mg Y -

-
| T =

e Ear

Tanah Keras




Floating Structure

Cultural Floating resort menggunakan Struktur Pancang dengan beton bertulang.
Ketinggian Struktur ini ditentukan dengan kedalaman tanah keras yang berada di
pesisir pantai. Pada lokasi tapak kedalaman pantai 3.35 dari bibir pantai dengan
kedalaman tanah keras + 30 - 50 m pada area tepian pantai.

_],l_mc,

Tanah Keras
b

TN
AL LTSI mamaaE Tanah
Lunak
semakin
dalam
semakin
lunak Balok penopang
menggunakan
material cor
beton

Tiang Pancang

menggunakan tiang pancang | I ‘
hingga kedalaman  tanah A
keras ditemukan L




Mesin Reverse Osmosis
11,000 - 22.000
Pl ari

Air Bersih

Sdpmrtae ¥ - R GED
w1 30 e
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miiier.

qrabum to saa

Sumur
Bor

Pada saat musim hujan air akan
di tampung di tandon bawah
yang nantinya dipompa ke unit
masing masing

r_}
Limbah Air kotor ditampung pada penampungan
sementara yang letaknya berada di bawah resort
kemudia di salurkan kepada Septictank utama (sewage
tank)
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Konsep Dasar

Ngayomi Pendalungan Jero Siji Atap

Ngayomi diartikan melindungi yang mana diharapkan bisa menjaga
kebudayaan Pendalungan di Kabupaten Probolinggo dalam satu atap. satu
atap di artikan menjadi rumah. Cultural floating resort ini di harapkan agar
pengunjung dapat merasakan bagaimana kehidupan masyarakat
pendalungan yang hampir menghabiskan waktunya berada di atas perahu.

Arsitektur
Regionalisme

Responsif Ikonografi

Pola Cultural

Ngayomi
Pendalungan

Pola Masyarakat

Lokalitas
Pendalungan
. Kebiasaan, aktifitas,
Material lokal dan tradisi
Responsif
terhadap iklim
Elemen corak, .
) pesisir

warna, kesenian Menggunakan material

Pendalungan lokal (sirap kayu) yang

menjadi dinding dari
rumah masyarakat
pendalungan




Abstract Regionalisme

Responsif Pola Cultural Icononografi

Melihat dari kebiasaan
masyarakat Pendalungan
yang banyak interaksi antara

Arsitektur menggunakan

Arsitektur Responsif material lokal

Iklim Lokal :
satu dengan yang lainnya

oleh karena itu dibutuhkan Menggunakan material lokal
Menyesuaikan dengan iklim ruang untuk menciptakan yang banyak ditemui di
pesisir pantai yang ada di pengalaman ruang bagi Kabupaten Probolinggo,
Kabupaten Probolinggo yaitu pengunjung. Sehingga elemen lokal yang berupa
iklim tropis (panas saat siang pengunjung dapat merasakan batik dengan motif tumbuhan,
hari) dan sering terjadi badai bagaimana menjadi dan warna lokal yang
saat musim hujan tiba masyarakat Pendalungan merupakan penggabungan
secara tidak langsung warna Madura dan Jawa
Material dan I (Merah, Kuning, dan Hitam)
Bentuk pada interior, eksterior, dan
Menyediakan ruang furniture
Menggunakan rumah komunal yang
masyarakat  Pendalungan mewadahi tradisi :
terdahulu yang memang di seperti kesenian Fasad dan Bentuk Bangunan
tujukan untuk menghadapi ludruk dan juga tradisi |

badai dan cuaca yang masyarakat

Menggunakan kayu Kelapa,

berubah ubah, atap yang Pendalungan seperti

alang alang, dan bambu yang

digunakan mining petik laut yang banyak dijumpai di Kabupaten
menyesuaikan curah hujan diadakan sebagai Probolingas sorta

yong ada di Pesisir Kab. wujud syukur men unokcngl:?em‘uk erahu
Probolinggo. serfa masyarakat segg ai wadah ke iF::‘rcn
menggunakan material kayu Pendalungan kepada mas qrcgka’r Pendolungon an
sebagai  material  utama sang pencipta Y gan yang

yang  kuat  menghadapi banyak menghabiskan waktu

berada di atas Perahu

cuaca dan iklim yang buruk

area dinding

menggunakan  sirap
kayu yang digunakan
untuk  menghadapi
cuaca dan badai




Konsep Ruang

Restaurant gy Konsep Ruang dilakukan
zoning kawasan yang
menyelaraskan dengan tata
ruang tempat tinggal
masyarakat pendalungan

Penginapan { : “ Dermaga

Area Pengelola

i
el Parkir dan

T 8 a Enterance

Area restaurant diletakkan di
belakang dan berada di tengah
tengah. hal ini dikarenakan kebiasaan
masyarakan pendalungan yang
berkumpul pada area belakang rumah
sambil memasak ataupun makan hasil
tangkapan laut

Area penginapan yang
berada di belakang pada
resort ini semua kamar
berada di atas laut untuk
pengunjung merasakan
kehidupan masyarakat
pendalungan yang
menghabiskan malamnya di
atas perahu

Kemudian terdapat area teras yang
bersifat sebagai menjamu tamu yang
datang. masyarakat pendalungan
memiliki kebiasaan menjamu tamu di
teras

Area depan yang disebut dengan latar

berisikan area parkir




Konsep Tapak

Tapak dibagi menjadi 2 zona
area privat dan publik. Area
Privat diletakkan di area dalam
tapak yaitu area laut
sedangkan area publik di
letakkan di area depan

area privat

area publik

R. TENGAH

Pembagian zona di selaraskan dengan tata ruang rumah
sonduk yang merupakan rumah dari masyarakat pendalungan

Area restaurant diletakkan di
belakang dan berada di
tengah tengah. hal ini
dikarenakan kebiasaan
masyarakan pendalungan
yang berkumpul pada area
belakang rumah sambil
memasak ataupun makan
hasil tangkapan laut

Area penginapan yang berada
di belakang pada resort ini
semua kamar berada di atas
laut untuk pengunjung
merasakan kehidupan
masyarakat pendalungan yang
menghabiskan malamnya di
atas perahu

1 tamu yang datang. masyarakat
pendalungan memiliki kebiasaan
menjamu tamu di teras

Area depan yang disebut dengan latar berisikan
area parkir




Restaurant

Fasilitas Resort ====s_ )05
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Area Pengelola
- Ballroom

ak i @

Parkir dan
Enterance

Wahvu Hidayat
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area penginapan diletakkan di belakang menghadap ke area
laut bertujuan untuk memaksimalkan view lautan di

depannya

Area resto diletakkan di area belakang (area laut) ditujukan
agar pengunjung dapat merasakan bagaimana menjadi
masyrakat pendalungan yang hidupnya kebanyakan diatas laut

area lobby diletakkan di area depan dan posisi di tengah

untuk memudahkan akses pengunjung jika ingin menuju
fasilitas yang telah disediakan didalam resort

J
- . v"u;_-a,.,.“‘-h N\
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Penginapan

411 nhl Tambak

Fasilitas Resort

—

Area

Perbelanjaan




Konsep Ruang

Area restoran menjadi point
utama  sebagai  tempat
berkumpul serta menjadi
area untuk penampilan
kebudayaan  pendalungan
seperti ludruk, musik patrol,
dan lain sebagainya. Area
panggung terletak di ujung
kapal agar pengunjung dapat
menikmati pertunjukan dan
area dapur terletak di tengah
untuk memudahkan
pengunjung

Area Lobby memiliki akses di
semua sisinya untuk
memudahkan  pengunjung
berpindah ke tempat 1
dengan yang lainnya
menjadikan  titik  kumpul
dikarenakan letaknya berada
di tengan bangunan

~1>panggung

|
|
y

ruang kamar penginapan
menerapkan penataan dengan
rumah sonduk yang area depan
menjadi teras lalu kamar tidur dan
area belakang terdapat area untuk
berkumpul dan menikmati view
lautan

Area pusat perbelanjaan memiliki
skema berbelanja lalu membayar
di kasir kemudian di arahkan
untuk keluar melewati pintu
samping bangunan

datlang



Konsep Bentuk

Bentuk seluruh bangunan
meggunakan bentuk seperti roma
sonduk dengan atap kombinasi
(atap pelana dan perisai) serta
menggunakan material yang sama

Bentuk atap dibuat sama dengan
roma sonduk untuk merespon
hujan agar air hujan langsung
turun tidak mengendap di atas

Atap drop off merupakan

representatif dari rumah

sonduk yang digunakan oleh

masyarakat pendalungan

Atap Kamar
merupakan
representatif dari
rumah  sonduk
yang digunakan
oleh masyarakat
pendalungan

Atap Lobby merupakan representatif dari
rumah sonduk yang digunakan oleh
masyarakat pendalungan.

bentuk bangunan yang digunakan mengadopsi bentuk dari rumah sonduk yang menjadi
rumah masyarakat pesisir di kabupaten Probolinggo, yang ditujukan untuk mencerminkan
identitas lokal dari kabupaten Probolinggo.

Material yang digunakan hampir sama dengan rumah sonduk, kolom menggunakan kayu jati
atau mahoni dinding menggunakan sirap (kayu) atau gedek (anyaman dari bambu) yang
memang ditujukan untuk tahan akan situasi dan kondisi.




Peletakkan furnitur di
atur untuk memudahkan

Konsep Interior

Interior pada perancangan ini mempertimbangkan iklim
dan juga material dari rumah masyarakat pesisir yang
menggunakan kayu

membuat suasana yang hangat dengan menggunakan
material kayu jati dan kelapa yang menjadi material lokal
yang banyak di jumpai di Kabupaten Probolinggo Area Penginapan

Anyaman
dari bambu

Area depan terdapat balkon dengan
menambahkan kursi untuk menikmati
dan bersantai dengan view laut

|
|
\

sirkulasi pengunjung

Area kamar mandi diletakkan di

samping untuk memudahkan
{/ peletakkan air bersih dan septictank
¥ sementara

Area kasur di letakkan di
depan dengan pintu kaca
one way serta sekat. Area ini

dikhususkan untuk I
pengguna dapat melihat
view laut

Area lemari penyimpanan barang
bawaan di letakkan di samping pintu
masuk dan dekat dengan ruang ganti
dan kamar mandi dengan sirkulasi
jalan 120 cm
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Konsep Struktur

Pancang dengan beton bertulang.
aman tanah keras yang berada di
tai 3.35 dari bibir pantai dengan
h@antai.

oty
iy, 1 e,
o ol

Bangunan menggunakan material lokal seperti alang alang, kayu

jati sebagai struktur atap, kayu kelapa sebagai lantai dan kolom

Pondasi menggunakan tiang pancang dengan panjang 10 - 20

meter sampai mengenai tanah keras



Konsep Utilitas
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£.1 EVALUASI HASIL
| RANCANGAN







REVIEW EVALUASI PERANCANGAN

Penataan Massa bangunan di

PENATAAN MASSA BANGUNAN perhatikan kembali terkait area
privat dan publik

Perlu menjelaskan terkait struktur
STRUKTUR DAN UTILITAS bangunan yang digunakan dan
sistem utilitas pada bangunan.
Khususnya pada bangunan di area
lautan

Perlu penyedian ruang ibadah yang
KEBUTUHAN RUANG IBADAH dapat digunakan oleh pengunjung
yang datang disaat mendekati jam
beribadah di area publik

Perlu memperhatikan material
yang digunakan dalam gambar.
perlu memberikan keterangan
keyplan serta dimensi yang sesuai
dengan standar gambar
arsitektural

ASPEK TEKNIKAL GAMBAR




Penataan Massa Bangunan

Pembagian zona di selaraskan dengan tata ruang rumah
rumah dari

sonduk yang merupakan
pendalungan

Area penginapan yang
berada di belakang
pada resort ini semua
kamar berada di atas
laut untuk pengunjung
merasakan kehidupan
masyarakat
pendalungan yang
menghabiskan
malamnya di atas
perahu

Area depan yang disebut dengan latar berisikan area parkir

RANCANGAN AWAL

Pada desain awal penataan kamar
diletakkan di area lautan dengan
maksud memaksimalkan view
lautan. serta pada area lautan di
khususkan menjadi area kamar
dan resto serta fasilitas penunjang
seperti area oleh oleh

masyarakat

Area restaurant
diletakkan di belakang
dan berada di tengah
tengah. hal ini
dikarenakan kebiasaan
masyarakan pendalungan
yang berkumpul pada
area belakang rumah
sambil memasak ataupun
makan hasil tangkapan
laut

AIHIV NVONVONVY

Setelah  mengevaluasi
pada desain akhir
penataan massa sesuai
area privat dan publik
masih  sama  tetapi
dengan perubahan area
kamar di bagi menjadi 2

Tipe suite room dan deluxe
room diletakkan di area lautan
yang dekat denggan fasilitas
resto. area spa diletakkan di area
lautan untuk menyajikan
pemandangan lautan bagi
pengunjung. untuk superior
room diletakkan di pinggir pantai
sehingga masih mendapatkan
view lautan



Dari hasil kesimpulan diatas dan
dalam proses penyusunan tugas
akhir ini masih banyak
kekurangan yang bisa di eksplore
lagi untuk kedepannya. Hal ini
terkait dengan lebih menjelaskan
secara detail tentang budaya
pendalungan. Selain itu
pertimbangan tata letak kawasan
dan bentuk bangunan harus lebih
diperhatikan,

Aspek Struktur pada bagian laut
yang awalnya  menggunakan
metode floating ( mengapung )
menjadi menggunakan pondasi
tiang pancang

Pada area Pantai menggunakan struktur tiang
pancang dengan kedalaman 30 meter di atas
permukaan laut
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Denah bangunan yang harus
memperhatikan  tataletak dan
sirkulasi
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Pada perencanaan awal untuk area sholat di |
letakkan pada kamar masing masing dan tidak
menyediakan area ibadah di ruang publik. area
publik di fokuskan menjadi area tunggu
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RANCANGAN AKHIR
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Pada desain akhir area lounge pada Lobby utama |1 185 1“‘%{’”
dijadikan sebagai ruang ibadah. ruang sholat di “*#=EEEEE= Ml
letakkan di kanan kiri dan area sholat pria dan
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wanita terpisah sehingga terjaganya privasi
pengunjung. Masing masing ruang ibadah
disediakan tempat wudhu dan area toilet yang
terpisah 57



RANCANGAN AWAL

Aspek Teknikal
Gambar

# ™ DENAH DROP OFF DAN LOBBY
-

RANCANGAN AKHIR

1.Tidak ada nama ruangan
pada denah

2.Tidak ada keyplan yang
menunjukkan posisi  di
kawasan

3.Memperhatikan Arah
bukaan Pintu

.Pemberian legenda dan
notasi angka untuk
menunjukkan area
tersebut difungsikan
sebagai ruang apa
2.Menambahkan keyplan
sebagai petunjuk posisi
bangunan di kawasan
3.Arah bukaan di arahkan
pada bagian dalam agar
tidak mengganggu
pengunjung diluarnya




RANCANGAN AWAL Aspek Teknikal
Gambar

1~ 1 TAMPAK DEPAN DROP OFF & LOBBY
P e s = N

1.Tidak ada skala
pembanding seperti
manusia

2.Tidak ada dimensi yang
menunjukkan  ketinggian
bangunan

3.Background vegetasi yang

Bl e S tidak menyesuaikan

dengan tapak

1.Pemberian skala
:" ;_TAMPAK DEPAN DROP OFF & LOBBY X .
pembanding manusia dan
mobil pada gambar
2.Pemberian DImensi pada
gambar yang menujukkan
ukuran bangunan
3.Menggunakan background
yang  sesuai dengan
kondisi tapak.
:i" :_TAMPI_\K SAMPING DROP OFF & LOBBY

menggunakan  tanaman
R cemara laut

RANCANGAN AKHIR



RANCANGAN AWAL Aspek Teknikal
Gambar

1.Tidak ada skala
pembanding seperti
manusia

2.Tidak ada dimensi yang
menunjukkan  ketinggian
bangunan

3.Potongan dinding dengan
yang tidak terpotong tidak
ada perbedaan

1.Pemberian skala
pembanding manusia dan

e mobil pada gambar
2.Pemberian DImensi pada

gambar yang menujukkan

ukuran bangunan
3.Menggunakan warna
mencolok sebagai tanda
potongan dinding disini
menggunakan warna

1 POTONGAN B-B
[ r—-

cerah kuning yang juga

merupakan warna lokal
pendalungan

RANCANGAN AKHIR
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Kesimpulan

Kebudayaan Provinsi Jawa Timur menjadi enam wilayah yaitu, Arek, Tengger, Madura,
Mataraman, Pendalungan, dan Osing . Salah satunya Kabupaten Probolinggo yang
masuk kedalam wilayah Tapal Kuda. Kabupaten Probolinggo memiliki kebudayaan
lokal dan tradisi cukup unik yang disebut dengan Pendalungan. Kebudayaan
Pendalungan tumbuh dan berkembang di wilayah tapal kuda khususnya Kabupaten
Probolinggo. uniknya budaya tersebut yang merupakan budaya dari hasil
penggabungan budaya Jawa dan Madura. Berbeda dengan suku tengger masyarakat
pendhalungan merupakan masyarakat yang terletak di area pesisir Kabupaten
Probolinggo yang mana masyarakat pesisir lebih terbuka akan budaya budaya lain
yang masuk dibanding masyarakat pegunungan.

Seiring berkembangnya zaman Kebudayaan Pendalungan mulai ditinggalkan oleh
masyarakat Kabupaten Probolinggo yang saat ini tergantikan oleh kebudayaan asing.
Banyak generasi muda Kabupaten Probolinggo yang bahkan tidak mengenali
kebudayaan dan tradisi Pendalungan dan kurangnya minat untuk mempelajari
kebudayaannya sendiri. Sehingga tidak bisa dipungkiri kebudayaan dan tradisi
masyarakat Pendalungan mulai berganti menjadi Kebudayaan dan tradisi budaya
lain. Oleh karena itu, dengan melihat permasalah tersebut di rancangnya cultural
floating resort yang mana mengandalkan pemandangan pantai di Kabupaten
Probolinggo yang indah dan ramai akan pengujung tiap tahunnya. Untuk menjaga
kebudayaan tersebut dihadirkan kedalam pengalaman ruang yang mengajak para
pengunjung dapat merasakan kebudayaan pendalungan dengan menjalani aktivitas
seperti masyarakat pendalungan.

Cultural Resort Apung
e Lo

Kebudayaan dan tradisi Menghidupkan kembali
§ : Curtural Resort Apung
Kabupaten Probolinggo Kebudayaan Pendalungan di
K b R S e Menggunakan pendekatan
AR g g A < e L PONIZEY Arsitektur Regionalisme dengan
antara budaya Jawa dan dengan mengembangkan 3
. LBt PR A memperhatikan budaya dan
ASHIqyanE ABEo WIS DRI é am a' UpSEEn tradisi Pendalungan, Iklim lokal,
Kebudayaan Pendalungan Probolinggo di sektor . :
i material lokal, dan teknologi
akomodasi e
Persebaran destinasi alam di

Kabupaten Probolinggo yang
cukup beragam hingga
terdapat 6 kategori destinasi
populer di Kabupaten
Probolinggo
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Saran

Dari hasil kesimpulan diatas dan dalam proses penyusunan tugas akhir ini masih
banyak kekurangan yang bisa di eksplore lagi untuk kedepannya. terkait penataan
kitchen pada area ballroom dan resto yang perlu diperhitungkan kembali untuk
jumlah luas ruangan dengan kapasitas pengunjung. Dengan melihat lokasi
perancangan yang berada di tepi pantaimaka perlu diperhatikan kembali
pengelolaan jalur sirkulasi, Jalur utilitas, mudahnya jangkauan bagi pada pengunjung
di sudut ruang. Sekaligus perlu di perhatikan bagaimana antisipasi akan bencana
alam dikarenakan melihat tapak perancangan berada di laut. Memperhatikan
pendekatan dan penerapan yang sesuai pada bangunan yang akan digunakan. Ketika
menggunakan pendekatan regionalisme perlu memperhatikan terkait kebudayaan
apa yang akan di aplikasikan kedalam perancangan serta memikirkan agar
pengunjung yang datang di resort ini dapat merasakan kebudayaan dengan melihat
dan merasakan. Oleh karena itu, diharapkan perancangan ini juga mampu
memberikan inspirasi tentang perancangan resort di daerah pantai
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Cultural Floating Resort di
Kabupaten Probolinggo
Dengan Pendekatan Abstract
Regionalism

Nama : Naily Fitrotun Nisa

Pembimbing 1 : Dr. A. Farid Nazaruddin, M.T

Pembimbing 2 : Harida Samudro, M.Ars

Tipe Bangunan : Bangunan Komersial

Lokasi Tapak : Pantai Bahak Curahdringu, Kec. Tongas, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur
Luas Tapak - 26.784 m?

Budaya sangat erat hubungannya dengan masyarakat BUdaya

setempat dan segala sesuatu yang tercapai dalam

masyarakat ditentukan oleh kebudayaan itu sendiri. Setiap P d I

daerah pasti memiliki kebudayaannya sendiri dan en a ungan
masyarakat setempat wajib menjaga dan melestarikan JAWA

kebudayaan lokal yang mulai pudar seiring dengan \
MADURA ; )

berkembangnya zaman. i T
R R TR Ak VI Y
e e e L M

BUDAYA =T e

Budaya pendhalungan dipahami sebagai budaya yang
merupakan hasil dari pencampuran budaya Jawa dan
Madura. Budaya Pendhalungan tidak dilihat dari hasil
akhir, tetapi dari proses interaksi, komunikasi, .da :
sosial dari kedua etnis yang bebeda®™
menghasilkan satu budaya yaitu Pendhalung =

Uniknya budaya tersebut yang merupakan budaya dari
hasil penggabungan budaya Jawa dan Madura. Berbeda
dengan suku tengger masyarakat pendhalungan
merupakan masyarakat yang terletak di area pesisir
Kabupaten Probolinggo yang mana masyarakat pesisir
ih terbuka akan budaya budaya lain yang masuk




Al-A’raf ayat 56 Cultural Floating Resort dirancang dengan mempertimbangkan agar tidak

Tentang Pelestarian budaya merusak lingkungan di pantai. dengan hal ini, dirancang dengan floating

P L P building. Floating Building digunakan sebagai rencana tanggap akan
0ge3l3 L@:}‘L,al_di.:&))‘l@bm b J g g 8 & geap

) . . mengurangi resiko seperti gelombang besar. Serta menjadi solusi ramah
L",ch,q_}.ggtlll G jQ\ Lmlajlsy
e

terhadap ekosistem lautan sehingga tidak menyebabkan kerusakan
o1 M' lingkunngan lautan dan kenaikan air laut

Hadist Riwayat Muslim dan Dalam rancangan mengutamakan privasi dan kenyamanan pengunjung dengan

Bukhari
Tentang Memuliakan Tamu

cara membuat batasan agar masyarakat luar tidak dapat mengakses area
privasi di dalam resort. Serta pada area rancangan tetap menghadirkan alam

seperti mengajak pegunjung untuk berinteraksi dengan lautan sehingga
Weﬁéﬁ J%S’i ﬁ}élié Ay :y_)gi o8 4a membuat pengunjung dapat menghargai lautan seperti masyarakat
Pendalungan yang menganggap lautan sebagai rumah kedua setelah daratan

Nilai
Keislaman

EESREERAL

Keterkaitan Masyarakat
Dengan mempertimbangkan hubungan antara Pendalungan dengan

masyarakat Pendalungan dengan lautan diciptakan

rancangan yang mewadahi aktivitas masyarakat LaUtan

Pendalungan seperti memancing ikan, mencari

Masyarakat Pendalungan sering mengekspresikan rasa syukur atas
kerang dan kepiting yang menjadi sumber b . s S i

hasil laut melalui tradisi seperti petik laut atau sedekah laut yang

pendapatan. serta mewadahi tradisi yang ada di : ] ; . -
sering diadakan setiap tahunnya dengan bertujuan untuk memberi

pesistkdbupateniEiguoliipeo SSREhREE ARG sedekah kepada makhluk di laut seperti ikan dan sejenisnya. Serta

nantinya akan di adakan tiap dua kali sebulan yang  ,aniadi bentuk penghormatan kepada lautan manjadi sumbar
berupa wujud syukur kepada lautan yang rezeki bagi masyarakat Pendalungan

menyediakan sumber rezeki bagi masyarakat

Pendalungan



Ludruk satu bentuk seni Kesen ia n

pertunjukan tradisional yang

menggunakan bahasa madura Ronjengan merupakan penampilan

sebagai bahasa utama. diadakan di musik yang menggunakan alat

tradisional berupa lesung panjang dan
area komunal resort p g panjang

biasanya dimainkan bersama-sama
Penampilan kesenian ludruk
oleh beberapa orang dengan menabuh
dilaksanakan :
alu (tongkat kayu)
Tampat : area komunal

hari : Jumat - Sabtu

Pukul : 19:00 - 21:00 Kesenian Ronjengan Hari : Setiap Hari

Tempat : Resto

Pukul : Breakfast ( 07:00 - 10:00 )
Lunch ( 12:00 - 15:00 )

Dinner ( 18:00 - 20:00)

Pengunjung dapat merasakan bagaimana mecari kerang
dan dijadikan sebagai menu makanan bagi pegunjung
aktivitas ini dilakukan setiap hari pada pagi hari saat laut

sedang surut. Pengunjung akan di ajak ketengah laut

Mencari Kerang

untuk mencari kerang.

Memancing

Selain menikmati kesenian

lkan

Pengunjung dapat mengikuti pendalungan ada juga aktivitas

acara petik laut yang akan memancing ikan kakap dan kerapu

diadakan pada setiap bulan yang menjadi salah satu komoditas

yang mana pengunjung akan ikan laut terbesar di Kabupaten
di ajak untuk melepas Probolinggo yang nantinya akan di

makanan yang nantinya akan bakar di area resto

menajdi makanan ikan ikan

di sekitas resort

‘Aktivitas
Pengunjung



Terasan =
Segoro
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Arah angin yang cukup kencang dari arah utara dan selatan sisi tersebut pada

Laut Utara Angin Laut bangunan diberi bukaan tetapi tidak sepenuhnya

DATA

Pada bagian utara dan barat diberi bukaan berupa sekat yang tfidak sepenuhnya
kaca sehingga cahaya matahari masih tetap bisa masuk kedalam ruangan

Area lahan Kosong
terdapat tanaman cemara
dan tanaman mangrove

Area  belakang
difokuskan untuk
area  penginapan
yang difokuskan
dengan view

Area Tambak Kosong
terdapat tanaman cemara

lautan dan hutan
dan tanaman mangrove

mangrove

Area Persawahan dan -

—_——————

pemukiman warga

Lokasi Desa Curah dringu, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo

Mosuk Patrol menggunakan alat terbuat dari
bambu yang membentuk irama nada. musik ini
muncul m it

"‘““;"’ :”” ezei) Bl @ "‘i”"“ “‘" ulx Terdapat area tempat makan yang terletak di belakang yang
membangunkan orang orang  sahur. lama
(e G [ lonbrfen i Ronjengan memillki makna yang mana memang bagi masyarakat pendalungan area tempat makan
po— - omeriten s Lot el e e atau dapur menjadi tempat komunal untuk berkumpul

teloh didapat  dan  kebohagiaan  akan

keberhasilon dari hal yang di inginkan
Mengembangkan  potensi alam Memasukkan ~perfunjukan ronjengan di area

th \ restaurant dengan memasukkan aluran  musik
ususnya laut kabupaten Probolinggo
ataupun pertunjukkan secara langsung.

Budaya sangat erat hubungannya dengan masyarakat setempat dan
segala sesuatu yang tercapai dalam mosyarakat ditentukan oleh
kebudayaan itu sendiri. Setiap daerah pasti memiliki kebudayaannya
sendiri dan masyarakat setempat wajib menjaga dan melestarikan

Menghidupkan kembali kebudayaan
pendalungan yang mulai pudar di kebudayaan lokal yang mulai pudar seiring dengan berkembangnya

zaman,

Kabupaten Probolinggo

kembali di Kabupaten 99
dengon mengembangkan pofensi lam Kabupaten Probolinggo di seklor
akomodasi

Melihat isu dari Plataran Segoro di simpulkan mengambil pendekatan Abstrak
Regionalime yang mana memiliki 3 point utama

3 point di atas melihat kepada lokalitas pendalungan yang ada di Kabupaten
Probolinggo

BUDAYA

Budaya pendhalungan dipahami sebagai budaya yang merupakan hasil

Abstract Regionalisme <
o o - il Germtien prmempln Lops ¥ dari pencampuran budaya Jawa dan Madura. Budaya Pendhalungan
ola Cultura Iconografi e T (T e < tidak dilihat dari hosi akhir, tetapi dari proses inferaksi, kemunikasi, dan

peran sosial dari kedua etnis yang bebeda sehingga menghasilkan satu
budaya yaitu Pendhalungan

yaitu pencampuran madura dan jawa. dalam

Responsif fethadap Memahahi perilaku Menggunakan simbol ludruk kita diajarkan unfuk fidok larut dalam

IKlim lokal pesi masyarakat pendalungan kebudayaan baik kesedihan dan terus menghadari dengan penuh
yang dan budaya pada secara fangible dan e
memperhatikan masyarakat pendalungan. infangible.
angin arus air laut Sehingga dapat ==y F
MADURA
fidak hanya fungsional fetapi - ;
juga bermakna bagi o)
masyarakat setempat % \\
= =
Plataran Segoro merupakan resort apung yang memberikan pengalaman B ik

kepada | jung untuk kan £ menjadi !

pendalungan sehari hari. Cultural Floating Resort diperuntukkan untuk
menjaga kebudayaan Pendalungan yang mulai di tinggalkan oleh
masyarakat setempat akibat kebudayaan asing yang mulai banyak masuk
di Kabupaten Probolinggo.
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dikenal sebagai dua antara Madura dan Jawa
sehingga menjadi satu kesatuan. Dengan memasukkan elemen seperfi mofif batik, warna, lokalitas dari masyarakat
setempat. pertunjukkan kesenian dan perilaku kebiasaan masyarakat setempat.

o0 'Y X ) Warna & corak

Batik pendalungan memiliki kekhasan dengan wama yang fercipta akan pencampuran dua budaya
dan corak yang menceritakan tentang kekhasan dan keunikan dari Probolinggo.

KONTEKS KEBUDAYAAN

Memasukkan pertunjukkan kesenian kebudayaan pendalungan seperti ;

Kesenian

Pertunjukan

£ A Musik Patrol

Ludruk

Bambu Petung
Kayu Jati

Lokalitas

Anyamon

Kelapa

Sekunder

Front Of The House

Penunjang

Ruang Penerima ( Lobby )
Fasilitas olahraga dan rekreasi

Restoran

Kamar Tamu
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berada di belakang pada fengah. hal ini dikarenakan kebiasaan Cdmin.. i
resort ini semua kamar Imasyarakan pendalungan yang 1 r 1 Area
berada di atas laut untuk &uwu‘ pada area belakang rumah | Perbelanjaan
nbil memasak ataupun makan hasil .
pengunjung merasakan Banau Parkir dan ki
kehidupan masyarakat Enterance

pendalung

menghabi
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Kemudian a teras yang

bersifat sebagai menjamu tamu
yang. datang. masyarakat

pendalungan memiliki kebiasaan

menjamu tamu di teras
Area depan yang disebut dengan latar
‘ berisikan area parkir

KONSEP STRUKTUR

Ngayomi Pendalungan Jero Siji Atap
Ngayomi diartikan melindungi yang mana diharapkan bisa menjaga kebudayaan Pendalungan di
Kabupaten Probolinggo dalam satu atap. satu atap di artikan menjadi rumah. Culturalr floating resort
ini di harapkan agar pengunjung dapat merasakan bagaimana kehidupan masyarakat pendalungan
yang hampir menghabiskan waktunya berada di atas perahu.
A

Pola Cultural

Bangunan menggunakan material lokal seperti alang
alang, kayu jati sebagai struktur atap, kayu kelapa
sebagai lantai dan kolom

Lokalitas

Material ola Masyarakat

Pendalungan

terhadap ikiim

Pondasi menggunakan tiang pancang dengan panjang
10 - 20 meter sampai mengenai tanah keras

KONSEP UTILITAS

Bentuk seluruh bangunan meggunakan bentuk seperti roma sonduk dengan atap kombinasi (atap pelana dan perisai) serta
menggunakan material yang sama. Bentuk atap dibuat sama dengan roma sonduk untuk merespon hujan agar air hujan
langsung turun tidak mengendap di atas

bentuk bangunan yang digunakan mengadopsi bentuk dari rumah sonduk yang menjadi rumah masyarakat pesisir di
kabupaten Probolinggo, yang ditujukan untuk mencerminkan identitas lokal dari kabupaten Probolinggo.

Material yang digunakan hampir sama dengan rumah sonduk, kolom menggunakan kayu jati atau mahoni dinding
menggunakan sirap (kayu) atau gedek (anyaman dari bambu) yang memang ditujukan untuk tahan akan situasi dan kondisi.



Denah Lobby

Denah Superior Room
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CULTURAL FLOATING RESORT

Rl

Jalur Pantura Mayangan, Karang Anyar,

CONTACT US
+62 813-5989-7676
hello@plataran_segoro.com
Curahsawo, Kec. Gending, Kabupaten
Probolinggo.

Everyday 24/7
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